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ABSTRAK 
 
Kemampuan dalam kinerja karyawan tidak terlepas dari kemampuan para 
pemimpinnya. Oleh karena itu, pemimpin yang baik harus dapat mengerti dan 
memahami apa yang diperlukan dalam mengelola suatu perusahaan. Idealnya 
adalah orang - orang yang tidak hanya mampu memberikan perintah, tapi juga 
orang-orang yang mampu mengerti situasi dan kondisi para karyawannya. 
Sehingga kinerja dapat meningkat, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya 
atau paling tidak dalam keadaan stagnasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
Untuk menganalisis pengaruh kewibawaan pimpinan dan OCB karyawan pada 
PT. Purnama Indonesia dan untuk menganalisis pengaruh OCB karyawan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Purnama Indonesia. 
Populasi yang dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Purnama 
Indonesia. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation 
Modeling (SEM).  
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SEM (Stuctural Equation 
Modeling) dan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan hal-hal untuk menjawab permasalahan sebagai berikut : Kewibawaan 
pimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan  pada PT. Purnama Indonesia. 
OCB karyawan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Purnama 
Indonesia. 
 
Keywords :  kewibawaan pimpinan,  OCB karyawan, kinerja karyawan 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan dewasa ini  usaha  berkembang cukup pesat makin tahun 
makin meningkat. Seperti kita ketahui kebutuhan manusia itu tidak terbatas, 
apabila sudah dipenuhi kebutuhan yang satu maka akan timbul kebutuhan 
yang lain. Begitu pula dengan keinginan manusia terutama kebutuhan sehari-
hari (Alma, 2000:268). 
Setiap perusahaan didirikan pasti untuk mencapai tujuannya, dimana 
tujuan tersebut dapat berjalan dan berhasil dengan adanya sumber daya antara 
lain : sumber daya bahan baku, sumber daya mesin, dan sumber daya 
manusia. Sumber daya manusia adalah yang sangat penting, karena 
memegang peranan dalam menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan. 
Segala bentuk usaha akhirnya bermuara dari suatu gerak manusia oleh 
manusia dan untuk manusia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
pimpinan (manajer) perlu memahami sifat dan perilaku karyawan yang ada 
dalam perusahaan, agar dapat meningkatkan semangat serta gairah kerja, 
sehingga pada akhirnya berdampak positif bagi perusahaan. 
Berkembangnya peranan tersebut sebagai faktor produksi dirasakan 
sangatlah penting, karena manusialah nakhoda dari segala sesuatu yang terjadi 
dalam organisasi. Semua tujuan dapat tercapai dengan kerja dan usaha yang 
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terkombinasi dan terintegrasi dari setiap individu yang ada dalam suatu 
organisasi. 
Dalam hal ini, kinerja dipandang perlu dalam organisasi perusahaan 
karena dapat menentukan hidup dan matinya suatu perusahaan. Kinerja itu 
sendiri dapat berdampak positif bila terdapat campur tangan pihak pimpinan 
(manajer), sehingga stress dapat ditanggulangi atau sebagai senjata dalam 
mendongkrak kinerja karyawan dan komitmen karyawan menjadi investasi 
perusahaan. 
Setiap pemimpin atau manajer dituntut untuk adapat memberikan yang 
terbaik kepada organisasi atau perusahaan dengan cara bekerjasama dengan 
para karyawannya. Ketika bekerjasama dengan bawahannya, seorang 
pemimpin akan menggunakan kemampuan manajerialnya semaksimal 
mungkin. Perilaku pemimpin akan berdampak pada bawahannya dalam 
menjalankan tugas yang dapat mengakibatkan bahwahan menjadi tidak 
inovatif dan kreatif. (Koesmono, 2007:48) 
Kemampuan dalam kinerja karyawan tidak terlepas dari kemampuan 
para pemimpinnya. Oleh karena itu, pemimpin yang baik harus dapat mengerti 
dan memahami apa yang diperlukan dalam mengelola suatu perusahaan. 
Idealnya adalah orang - orang yang tidak hanya mampu memberikan perintah, 
tapi juga orang-orang yang mampu mengerti situasi dan kondisi para 
karyawannya. Sehingga kinerja dapat meningkat, baik dari segi kualitas 
maupun kuantitasnya atau paling tidak dalam keadaan stagnasi. 
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Jones, Kahanar (1999:21) dalam Koesmono (2007) menyatakan bahwa 
berargumentasi bahwa para manajer harus dapat mengarahkan karyawan yang 
tidak produktif menjadi kreatif dan apabila dapat melaksanakan akan 
mendapatkan penghargaan dari karyanya. Namun dalam mejalankan tugas 
seorang pemimpin berusaha secara maksimal agar berprestasi. Pada 
kenyataannya tidak menutup kemungkinan tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawab seseorang akan menyebabkan munculnya stress tugas bagi 
yang bersangkutan.  
Dalam menjalankan tugas di dalam organisasi atau perusahaan 
seseorang akan berusaha untuk meningkatkan prestasi kerja demi tercapainya 
karir yang dicita-citakan. Karir seseorang tidak hanya tergantung pada diri 
sendiri tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan kerjanya. Pernyataan ini 
mengidikasikan bahwa seseorang dimungkinkan adanya hambatan karir dalam 
menjalankan kehidupannya dan hal ini akan berdampak pada sikap dan 
perilaku dalam menjalankan tuganya.   
Pada umumnya seorang karyawan apabila telah bergabung dalam suatu 
intitusi dituntut untuk memberikan loyalitas yang tinggi demi tercapainya 
tujuan organisasi. Organisasi atau tempat orang kerja menjadi rumah kedua 
bagi seseorang karena dari tempat kerja yang bersangkutan dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Komitmen organisasi sangat diperlukan bagi semua 
karyawan karena berhasil atau tidaknya suatu usaha untuk mencapai tujuan 
harus dilandasi komitmen yang tinggi dari semua anggota organisasi 
(Koesmono, 2007 :52).  
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Kepemimpinan merupakan salah satu aspek yang sangat menentukan 
keberhasilan sebuah organisasi di dalam mencapai tujuan-tujuannya. 
Kepemimpinan mencakup aspek kemampuan menggerakkan, mengerahkan 
dan mempengaruhi orang-orang yang berada di dalam lingkungan 
kepemimpinan seorang pemimpin melaksanakan pekerjaan-pekerjaan untuk 
mencapai tujuan bersama. Banyak model kepemimpinan yang berlandaskan 
konsepsi kekuasaaan semata yang diterapkan dalam banyak organisasi  
terbukti gagal mengemban misinya karena kurangnya pendekatan terhadap 
aspek manusia. Hal ini bisa terjadi karena pada dasarnya seorang pemimpin 
bukan saja personifikasi aspirasi dan kepentingan bawahannnya, tetapi 
karyawan adalah juga orang yang mampu secara terus menerus menganalisis 
perkembangan situasi, baik internal maupun eksternal, mengembangkan 
berbagai alternative pemecahan dan memilih prioritas terbaik untuk kemudian 
dijabarkan dalam tindakan nyata.  
Kepemimpinan sendiri dapat diberi batasan sebagai suatu proses dengan 
berbagai cara mempengaruhi atau mengajak seseorang atau sekelompok orang 
untuk bekerja mencapai tujuan bersama. Dalam organisasi kepemimpinan 
berkaitan erat dengan pekerjaan yang harus diselesaikan (task function) dan 
kekompakan orang-orang yang dipimpinnya (relationship function) untuk 
diarahkan pada tujuan organisasi.  
Disamping kemampuannya melaksanakan peran tersebut, seorang 
pemimpin dituntut untuk memiliki berbagai sifat positif agar menyesuaikan 
dirinya dengan berbagai keadaan, sehingga memungkinkan dirinya 
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memperoleh keuntungan dari berbagai sifat ini untuk menjalankan 
kepemimpinannya. Sifat-sifat positif tersebut diantaranya keinganan untuk 
menerima tanggung jawab, kemampuan untuk bisa perceptive dan obyektif, 
kemampuan untuk berkomunikasi dan kemampuan untuk menentukan skala 
prioritas. Keterampilan yang digunakan oleh pemimpin atau manajer untuk 
menggunakan berbagai jenis kekuasaan menentukan efektifitas mereka dalam 
mempengaruhi bawahan. Dalam bukunya Timpe (1991: 71) bahwa 
kebanyakan riset mengenai kepemimpinan belum banyak riset mengenai 
hubungan antara kekuasaan pemimpin dan efektifitasnya. 
PT. Purnama Indonesia merupakan badan usaha yang bergerak dibidang 
kontraktor listrik dan pengadaan proyek PLN. Saat ini perusahaan dihadapkan 
pada permasalahan penurunan kinerja karyawan yang menyebabkan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan juga terpengaruh. Penurunan kinerja 
perusahaan ditunjukkan oleh banyaknya pekerjaan yang tidak tepat waktu,  
sehingga kinerja operasional  perusahaan juga semakin menurun. Hal ini 
dirasakan bagi perusahaan sangat merugikan karena dirasa tidak efektif, 
efisien dan optimal. Hal tersebut juga berakibat pada ketidakpuasan pelanggan 
terhadap kinerja dan pelayanan yang diberikan perusahaan. Dari data yang 
diperoleh selama bulan agustus 2009 sampai desember 2009 adalah sebagai 
berikut : 
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Tabel 1.1. Jumlah Pekerjaan, Pekerjaan Selesai Tepat Waktu dan 
Proentase Pekerjaan Tidak Tepat Waktu 
 
bulan Jumlah 
pekerjaan 
Pekerjaan selesai 
tepat waktu 
Pekerjaan tidak 
selesai tepat waktu
Prosentase 
pekerjaan tidak 
tepat waktu (%)
Agustus 212 193 19 8,96 
September 243 210 33 13,58 
Oktober 298 242 56 18,79 
November 389 344 45 11,56 
Desember 386 337 49 12,69 
Sumber : Data Internal Perusahaan 
Berdasarkan tabel 1, dapat diuraikan bahwa pada bulan agustus 
jumlah pekerjaan mencapai 212 pekerjaan, jumlah pekerjaan selesai tepat 
waktu sebesar 193 pekerjaan, sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat 
waktu sebesar 19 atau 8,96%. Untuk bulan september jumlah pekerjaan 
mencapai 243 pekerjaan, jumlah pekerjaan selesai tepat waktu sebesar 210 
pekerjaan sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu sebesar 33 
atau 13, 58%. Pada bulan oktober jumlah pekerjaan mencapai 298 pekerjaan, 
pekerjaan selesai tepat waktu sebesar 242 pekerjaan. Sedangkan pekerjaan 
yang tidak selesai tepat waktu sebesar 56 atau 18, 79%. Sedangkan bulan 
november jumlah pekerjaan sebesar 398 pekerjaan, pekerjaan selesai tepat 
waktu sebesar 344 pekerjaa.n Sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat 
waktu sebesar 45 atau 11,56%. Demikian juga pada bulan desember jumlah 
pekerjaan sebesar 386 pekerjaan, pekerjaan selesai tepat waktu sebesar 337 
pekerjaan. Sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu sebesar 49 
atau 12,69%. 
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Dari data diatas terlihat bahwa masih tingginya jumlah pekerjaan 
yang tidak tepat waktu mengindikasikan adanya kinerja karyawan yang 
masih rendah. Terjadinya penurunan  kinerja karyawan tersebut diduga 
disebabkan oleh kurangnya kewibawaan pimpinan dan OCB dalam 
perusahaan. 
Tuntutan perusahaan terhadap kinerja karyawan yang baik adalah 
untuk menjaga eksistensi atau kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja yang 
baik dapat dilihat dari realisasi laba perusahaan yang telah ditentukan pada 
awal periode dengan hasil yang dicapai selama periode tersebut. Dalam 
penelitian ini perusahaan yang menjadi sampel adalah PT. Purnama 
Indonesia, data Anggaran Laba setelah pajak dalam empat tahun terakhir          
PT. Purnama Indonesia adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.2. Data Anggaran Laba PT. Purnama Indonesia Tahun 2006-2009 
THN TARGET REALISASI PERBANDINGAN KET. 
2006 1.401.922.000 1.244.713.000 157.209.000 Defisit 
2007 2.047.876.000 975.274.000 1.072.602.000 Defisit 
2008 4.498.462.000 1.035.971.000 3.462.491.000 Defisit 
2009 2.095.100.000 2.008.695.000 286.405.000 Defisit 
 Sumber : PT. Purnama Indonesia 
Selain itu juga didapat informasi dari karyawan bahwa adanya 
ketidakpuasan yang disebabkan oleh pimpinan yang ada kurang dapat 
mengarahkan karyawannya yang tidak produktif menjadi kreatif dan 
mendorong karyawan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik sehingga 
karyawan kurang dapat melaksanakan berbagai jenis tugas yang merupakan 
kewajiban yang harus dilaksanakan dengan baik, keadaan ini berpengaruh 
 
8 
terhadap prestasi kerja karyawan yang berdampak pada tidak tercapainya karir 
yang dicita-citakan. Dehingga keterikatan karyawan terhadap organisasi 
sebagai sifat hubungan seorang individu dengan organisasi yang 
memungkinkan seorang mempunyai keikatan yang tinggi terhadap perusahaan 
berkurang. Keadaan ini   membuat kemauan karyawan untuk melakukan 
aktivitas pokoknya tanpa mengharapkan imbalan secara nyata dapat terwujud 
(OCB).  
Menurut Maemunah (2006 : 50) OCB merupakan perilaku yang sangat 
mendukung performa kerja melalui peningkatan kondisi iklim dan lingkungan 
sosial serta psikologis kerja. Pimpinan mampu memotivasi karyawan agar 
mampu menginternalisasi dan memprioritaskan sejumlah factor yang penting 
bagi pencapaian kepeningan individu. Pekerja yang secara intrinsik 
termotivasi untuk memenuhi atau mencapai visi kolektif dalam organisasi 
tanpa mengharapkan imbalan dalam jangka pendek akan secara sukarela 
memberikan kontribusi dalam usaha-usaha pencapaian sasaran bersama 
walaupun hal tersebut tidak termasuk dalam tugas tanggung jawab formalnya. 
Pekerja yang memiliki OCB ini bersedia memberikan kotribusi di luar 
tanggung jawab formalnya karena mereka merasakan manfaat pribadi atau 
konsep diri mereka akan meningkat melalui kontribusi tersebut, dan akhirnya 
akan meningkatkan kinerja karyawan. Kewibawaan pimpinan memiliki 
dampak yang signifikan terhadap sikap, perilaku dan kinerja karyawan. 
Organisasi pada umumnya harus percaya untuk mencapai keunggulan harus 
mengusahakan kinerja individual yang setinggi-tingginya, karena pada 
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dasarnya kinerja individual mempengaruhi kinerja tim atau kelompok kerja, 
dan pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Kinerja yang baik menuntut “perilaku” karyawan yang diharapkan oleh 
organisasi. Peilaku yang menjadi tuntutan organisasi saat ini adalah tidak 
hanya perilaku in- role tetapi juga perilaku extra-role. Perilaku extra-role ini 
disebut juga dengan Organizational Citizenship Behaviour. 
Berpijak pada fenomena yang terjadi di perusahaan, maka peneliti 
mencoba mencari solusi dari permasalahan tersebut dengan menerapkan teori 
atau ilmu yang diperoleh dengan mengemukakan dalam karya tulis skripsi 
yang berjudul : “PENGARUH KEWIBAWAAN PIMPINAN DAN 
ORGANIZATION CITIZIENSHIP BEHAVIOR KARYAWAN 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PURNAMA INDONESIA 
SURABAYA“. 
 
1.2. Perumusan Masalah  
Berdasar latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
rumusan masalah yang dapat diangkat adalah   
a. Apakah kewibawaan pimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Purnama Indonesia ? 
b. Apakah OCB karyawan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Purnama Indonesia ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
a Untuk menganalisis pengaruh kewibawaan pimpinan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Purnama Indonesia  
b Untuk menganalisis pengaruh OCB karyawan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Purnama Indonesia  
1.4. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat diperoleh manfaat 
sebagai berikut : 
1 Bagi perusahaan 
Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi pihak 
manajemen, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kewibawaan 
pimpinan, OCB karyawan dan kinerja karyawan. 
2 Bagi universitas 
Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya, 
khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
